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Abstract

This research was motivated by the desire of a Muslim traveler who traveled to America to reveal how the
picture of America as a new but developed country. The method used in this research is descriptive
gualitative method with the primary data source of writings in the novel by Muhammad Labib Al-Batnuni.
The data collection technique is by listening, reading, understanding, organizing, and interpreting data
based on its context. The analysis technique uses Miles and Huberman's theory which presents 3 steps;
first, data reduction, second data presentation, and third conclusion drawing. The result of this study is
that the representation of the Other by Muhammad Labib shows that the depiction of the novel places the
narrator as a traveler who actively behaves so as to determine the storyline in his journey.

LAeywords.: America, Labib, Portrars, ZTourism Literature

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan seorang musafir muslim yang berkelana ke negeri
Amerika untuk mengungkap bagaimana gambaran Amerika sebagai Negara baru tapi sudah
maju. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif dengan
sumber data primer tulisan-tulisan dalam novel karya Muhammad Labib Al-Batnuni. Adapun
teknik pengumpulan datanya dengan cara menyimak, membaca, memahami, mengorganisir,
dan menginterpretasikan data berdasarkan konteksnya. Untuk teknik analisanya menggunakan
teori milik Miles dan Huberman yang menyajikan 3 langkah; pertama, reduksi data, kedua
penyajian data, dan ketiga penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah
perepresentasian liyan oleh Muhammad Labib menunjukkan bahwa penggambaran novel
menempatkan narator sebagai pelancong yang secara aktif bersikap sehingga menentukan jalan
cerita dalam perjalanannya.

Aata kuncr: Amerika, Labip, Porrer, Sustra Pariwisara.

Pendahuluan asing, dengan beragam motivasi seperti liburan,
dinas kenegaraan, pendidikan, perdagangan,
ibadah, syiar agama, hingga kolonialisme
(Hidayah et al., 2022). Genre ini berperan
penting dalam merekam pertemuan awal Islam
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Sastra perjalanan merupakan catatan perjalanan
atau travelogue yang berfokus pada
pengalaman langsung seseorang di negara
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(Timur) dan Barat, dengan banyak penulis
Eropa dari berbagai latar belakang menuangkan
pengalaman mereka tentang dunia Timur
(Windayanto, 2022), yang menurut Edward
Said membentuk kumpulan catatan saling
terkait yang dapat menjadi rujukan pemahaman
dunia Timur (Apriyono, 2020).

Penulisan perjalanan menjadi genre sastra yang
menarik bagi peneliti pada akhir abad
kesembilan belas, seperti terlihat dari catatan
tentang Spanyol yang dianggap sebagai oasis
timur di Eropa antara tahun 1800-an dan 1900-
an (Haas, 2024). Travel writer sebagai genre
mencakup berbagai bentuk tulisan dari
dokumenter hingga memoar, dengan fokus pada
tempat baik fiksi maupun realitas, seperti yang
ditemukan dalam "Al-Rihlah Ila Amrika" karya
Muhammad Labib  al-Batnuni, seorang
pengelana dan sejarawan Mesir yang menulis
tentang pengalamannya mengunjungi Amerika
(Fahmilda & Zulikha, 2021).

Karl Thompson mengembangkan tiga konsep
teori sastra pariwisata: Reporting the World
(Penggambaran dunia), Revealing the Self
(Pengungkapan diri), dan Representating the
Other (Perbandingan dengan budaya yang lain)
(Thompson,  2011).  Penelitian  dengan
menggunakan konsep pertama ini bertujuan
untuk menghasilkan gambaran Amerika dari
perspektif pelancong muslim serta mengungkap
faktor-faktor yang mendorong kemajuan
Amerika di usia negara yang relatif muda.

Penulis menggunakan fotografi dunia untuk
memberi tahu pembaca tentang dunia yang
lebih luas. Tidak ada gambaran dunia yang
sempurna. Karena itu, ketidakmampuan
linguistik dan keterlibatan subjektivitas penulis
adalah dua masalah umum yang muncul saat
menulis. Tidak dapat dipungkiri bahwa bertemu
dengan orang atau hal baru biasanya memicu
perasaan takjub atau hal lainnya. Dua jenis
gambaran dunia dalam sastra perjalanan adalah
objektif dan subjektif. Penulis yang pernah
melakukan  perjalanan  atau  perjalanan
menyampaikan gambaran objektif dunia tanpa
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memasukkan penilaian subjektif. Di sisi lain,
gambaran diri seseorang tentang dunia adalah
gambaran seorang musafir yang disampaikan,
yang mencakup perasaan dan penilaian mereka

(2024 REEPRISPA] OB} Seiring
berkembangnya zaman, keberadaan sastra
pariwisata  semakin  berkembang  pula.

Diantaranya penelitian yang mengungkap
elemen kisah perjalanan Helen dan Sukanta,
penggambaran dunia Bali tahun 1930 M dalam
novel The Beautiful Flight karya Saleh bin Ali
Al-Hamid, Representating The Other dalam
Novel The New Traveler's Tale: Turn Right for
Barcelona, Under a Starless Sky oleh Utoy
Tatang Suntani, dan juga Sosialisasi Pelestarian
Sastra Pariwisata Tradisional di Ternate: Studi
Sastra dan Pariwisata Interdisipliner.

Penelitian ini berbagi kesamaan dengan
penelitian sebelumnya dalam penggunaan teori
sastra pariwisata Carl Thompson dan metode
kualitatif deskriptif, namun memiliki fokus
berbeda dalam penggunaan konsep teorinya.
Sementara  penelitian-penelitian  terdahulu
seperti Kisah perjalanan Helen dan Sukanta
menggunakan konsep penggambaran dunia,
dan penelitian tentang Bali tahun 1930 M, The
New Traveler's Tale, serta Under a Starless Sky
menggunakan konsep Representating Other,
penelitian ini  melengkapi perbendaharaan
materi pembelajaran teori sastra dengan fokus
pada penggambaran dunia Amerika sebagai
negara baru yang maju dan mandiri, berbeda
dari kecenderungan umum yang lebih berfokus
pada perbandingan antar budaya.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif

dengan pendekatan deskriptif untuk
menganalisis novel "Al-Rihlah Ilaa Amrika"
karya ~ Muhammad Labib  Al-Batnuni,

menggunakan data primer dari novel tersebut
dengan fokus pada tiga konsep teori
penggambaran dunia Karl Thompson, serta data
sekunder dari literatur sastra pariwisata seperti
The Routledge Companion to Travel Writing,
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Travel Writing, dan Travel Writing and the
Media. Proses pengumpulan data meliputi
tahapan menyimak, membaca, memahami,
mengorganisir, dan menginterpretasikan data
berdasarkan konteks, sementara analisis data
mengadopsi teknik Miles dan Huberman yang
terdiri dari tiga tahap: reduksi data untuk
memilah informasi yang relevan, penyajian data
dalam bentuk tabel atau grafik untuk
memudahkan pemahaman, dan penarikan
kesimpulan yang diverifikasi untuk memastikan
akurasi hasil penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Bingkai Perjalanan Sastra Pariwisata: Diri
dan Liyan

Novel ini mengisahkan perjalanan Muhammad
Labib yang dinarasikan dalam sudut pandang

orang pertama, dimulai dengan cerita
bergabungnya ia dalam perjalanan ke
Washington untuk menghadiri konferensi

setelah mendapat undangan dari perwakilan
Amerika Serikat di Institut Pertanian Roma
yang disiarkan di Mesir. Bersama dua rekannya
dari Mesir, Hazrat Muhammad Zulfikar Bey
dan Omar Ratib Bey, Labib mendaftar untuk
mengikuti  perjalanan ini, didorong oleh
keingintahuannya tentang kondisi Amerika
Serikat dan faktor-faktor yang menjadikannya
negara maju meskipun tergolong negara muda.
Rute perjalanan mereka mencakup negara
bagian tengah, San Francisco, Kanada, dan
beberapa negara bagian lainnya sebelum
kembali ke New York, yang keseluruhannya
ditempuh dalam waktu kurang dari dua bulan.
Dalam perjalanannya, Labib menggambarkan
pengalaman menantang selama berhari-hari di
atas kapal, di mana ia merasa hidup dan matinya
dipertaruhkan demi mencapai Amerika:
4] 1Aakae 54385 68y B SY) e By B Y] ey 8 cand
Lo o ) L opai iy Y Al 23U 038 daws g 3 S 1)
Al h pheay g ddna ey jad el (S3Y1 138 (ha 5 ey 2y
23 S La g el ABL) drgall dalae el Jaanad 2S5 )
i (O 5Soms Lgha Ui (5 6 jual) 038 el (g W ausnt L
el
Ya, seseorang mungkin suatu saat akan merasa
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kuat dan hebat! Namun jika ia berada di
tengah-tengah air yang tak terhingga ini, dan
pandangannya hanya tertuju pada apa yang
membatasi pandangannya di cakrawala
sederhana ini, ia merasakan betapa lemahnya
dirinya dan betapa kecilnya jati dirinya, yang
nyaris sirna di hadapan keagungan alam. di
hadapannya. Dan betapa besarnya bahaya
perjalanan ini, dan betapa besarnya bagian
kita di dalamnya. Ini akan menjadi bagian dari
Titanic (Al Batnuni, 2017).
Perjuangan yang dialami di tengah laut antara
mati dan hidup ia ceritakan begitu lengkap.
Demi sebuah tujuan, seluruh penumpang
menaruhkan nyawanya masing-masing. Seakan
tidak ada gunanya lagi selain atas pertolongan
Allah yang memberi keselamatan sampai pada
tujuan. la merasa hati dan jiwanya bergetar
dipenuhi  dengan segala  kekhawatiran,
ketakutan dan kegelisahan. Sebelum perjalanan
tersebut, ia tidak pernah mengira bahwa kapal
ini lemah dan tidak bernyawa akan berubah
menjadi monster predator yang mewakili
kematian dan memulai pemusnahan. Inilah
yang dirasakan oleh orang-orang yang sama
saat berada di tengah lautan.
Sehingga ia mulai berfikir bahwa apa yang ia
alami tidak ada apa-apanya dengan apa yang
dialami musafir atau penjelajah yang lebih
dahulu menemukan tempat tersebut. la merasa
ditampar oleh kenyataan. Sepanjang catatan
sejarah  menyebutkan mereka penjelajah
menumpangi kapal untuk menuju suatu tujuan
dengan menggabungkan kumpulan potongan-
potongan kayu yang disambung satu sama lain.
Seperti Ibnu Batutah, Al-Idrisi, 1bnu Zubayr,
dan lain-lain (Rudy Prasetyo, 2024). Hal ini
harus menjadikan Kkita sebagai generasi
sekarang lebih bersyukur dan ikut memberikan
apresiasi terhadap apa yang sudah ditemukan
oleh para pendahulu kita dengan perjuangan
yang luar biasa. Seperti yang Labib sebutkan
dalam penggalan novelnya sebagai berikut:
e 05 stah Y el Ga D e dlibe (2 585 sl S S S
Dl Vs ara 85 dlia s W 5 ccialaall () slaliy aa 5 el bl
da i 1aa &R0 asaill jas Japadl) sgale V) aglll cap s
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Al (e oy (8 dhadd ol dga () 4d yha (8 58 5 canlasl)
gL Laa (38 O 2 0 YIS 385 ¢ m )W) llall (g Loy AL
Al & S5 Ly g S sl g Ol 528 088 (e oY1 lli gl
ond il Al HUaaY) oSl 4yl B 4dlld ) laall
ped i Lgaa asd g )5 sl 13) 1538 () bl oSI 5 caiindony
Al s ) ) pedas pgr dum s i il g sl (5 Al
Aku teringat Columb ketika dia berada di
kapalnya bersama sekelompok orang yang
jumlah jari tangannya tidak melebihi satu
tangan, saling bertukar dayung, tanpa kompas
untuk memandu mereka, atau uap untuk
membimbing mereka, kecuali pengetahuan
sederhana mereka tentang alam. arah bintang-
bintang. Saya menyebutkan orang hebat ini,
ketika dia sedang dalam perjalanan ke barat,
suatu hari tiba di seberang dunia bumi ke
Spanyol. Dia ingin memverifikasi gagasan
tentang rotasi atau kebulatan bumi yang
tersebar luas pada masa itu . Aku teringat akan
kesulitan-kesulitan yang dihadapinya dalam
perjalanannya, bahaya-bahaya yang
mengelilingi  kapalnya, dan rintangan-
rintangan yang jika mereka lewati salah
satunya, maka rintangan lain yang lebih buruk
dan lebih mengerikan akan muncul dihadapan
mereka, hingga keberuntungan mereka sampai
di Teluk Meksiko (Al Batnuni, 2017).

Christophe Colomb, pelaut Italia dari Genoa
yang bergabung dengan dinas Raja Ferdinand di
Spanyol, meyakini teori Coppercorn tentang
kebulatan Bumi meski bertentangan dengan
penelitian para martir sains terdahulu. Bersama
Ptolemy, ia berlayar menggunakan tiga kapal
dari pelabuhan Valos, Spanyol pada 3 Agustus
1492 M, mengarungi Teluk Meksiko dari timur
ke barat sebelum kembali ke Spanyol.
Pengalaman ini mendorongnya mengeksplorasi
beberapa pantai di Amerika Selatan untuk
mempersiapkan perjalanan keduanya, meski ia
nyaris mati kelaparan pada perjalanan
keempatnya karena lamanya mereka berada di
pesisir benua baru (Washington, 2024). Serupa
dengan pengalaman Colomb, Labib dan
rombongannya menempuh perjalanan sembilan
hari yang penuh tantangan menuju Perairan
New York, menghadapi cuaca yang berubah-
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ubah dan kondisi yang fluktuatif dari lapar
hingga tentram. Setibanya di sana, mereka
disambut pemandangan kota besar dengan
gedung-gedung pencakar langit dan Patung
Liberty yang berdiri megah di ujung pantali,
mengangkat tangan kanannya seolah memberi
isyarat sambutan kebebasan bagi para
pendatang ke Amerika:
Al Al ALK Gl Aalaal) Aaall oda (pa Wl jeda e Jl
ra Ly L g colanally GoayY1 o Uyl 6 cailS il
ol Jliai s 5 ey yall Bapuall VUGS Lgiliva oy A Ll ¢ aLl)
lS eland) ) el oay ad 5 385 colinall o g 85 5500 e
cagta ya Oaiaie Ll Jsaally 030 eda ) (pedldl) ) ey
L som Lgale a3l 5 DUl oda e & 30l 4y ) olls
Leialae 5,
Hal pertama yang terlihat adalah banyaknya
struktur ~ yang  sangat  besar  yang
menghubungkan bumi dengan langit. Di tengah
pelabuhan, kami melihat patung Lady Liberty
di batu di tengahnya. Dia berdiri di atas batu
tersebut dan mengangkat tangan kanannya ke
langit seolah-olah memberi isyarat. Mereka
yang datang ke negara ini menikmati
kebebasan, motto dan kekuatan utamanya (Al
Batnuni, 2017).

Asal Muasal Nama Amerika

Sejarah  Amerika Serikat mencerminkan
perjalanan panjang menuju kemerdekaan,
identitas nasional, dan peran global. Pada 1507,
kartografer Jerman Martin Waldseemiller
menamai benua Amerika untuk menghormati
penjelajah Italia Amerigo Vespucci, Yyang
menyadari perjalanannya membawa ke benua
baru. Vespucci mencatat arus laut, budaya, dan
garis pantai. Nama "United States of America"
pertama kali digunakan oleh Thomas Jefferson
dalam Deklarasi Kemerdekaan, dan pada 9
September 1776, Kongres resmi mengganti
nama negara dari United Colonies of America

menjadi United States of America:
L) Jas ) sall @lle daxs 8 ey pal aliii) V00 ) Ai
(ol dal g (A 4l o 4] llad o Js silee
4 duls L oaald Lae 150 )85 Alin g 5 i8S 5 Lel) o gnd
) ) gt ¢l e Uyl 135 il 1 038 <05
By 1S el b el yalyy dnnls W ey Buaal) S o3a aiS
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JOlal 5 il 5 alall (pa 3 038 8 Ll Le 53 sl dansd sl
s3g) 5 ¢dinal) sl | ey s cdaiall 53 sall s Jlall g dalaall
SR Y ey Lelds las JS Gy Al jlaal)
Gl graa ¥y Gl 3l wl 5o ey yha (8 il Y L s )l

Ll i Al Alied) 50l 5Y1 el (e Ll Lay clgnle culad V) Axplal)

Aladl 138 e alalle (e 5 jalia LS g 8y adas b
(Y

Pada tahun 1501 M, Amric melayani Raja

Portugal, Raja Emmanuel. Dia memintanya

untuk mengirimnya dalam perjalanan ke pantai

Brasil, jadi dia mempersiapkannya, dan ketika

dia di sana, dia menulis sebuah surat.

melaporkan apa yang dia lihat di sana dan
mengirimkannya kepadanya. Surat-surat ini
diterbitkan dan disebarkan di antara orang-
orang, sehingga mereka menghubungkannya
dengan penemuan negara baru ini. Mereka
menamainya dengan namanya, “Amrik” atau
Amerika. Saat ini, namanya telah dikaitkan
dengan ilmu pengetahuan, seni, keagungan,
keagungan, uang, kekuasaan, dan kekuasaan
negara ini. Sebaliknya, itu adalah simbol dari
peradaban ini, dan peradaban yang melampaui
setiap peradaban sebelumnya. Dia masih
ditinggikan pada tingkat keagungannya, dan
baik rintangan waktu maupun kesulitan alam
tidak menghalanginya tanpa menguasainya,
karena kemauannya yang luar biasa yang Anda
lihat dalam ketidaknormalan dan kekuatannya,
seolah-olah dia berasal dari dunia selain dunia

manusia ini (Al Batnuni, 2017).

Sejarah  Amerika Serikat bermula dari

kedatangan bangsa Eropa ke benua Amerika,

diawali dengan penemuan Columbus tahun

1492 yang memicu ketertarikan negara-negara

Eropa untuk kolonisasi, dengan Spanyol

mendirikan pemukiman permanen pertama

tahun 1565 dan Inggris mendirikan Jamestown,

Virginia pada 1607 (Washington, 2024). Tiga

belas koloni Inggris di pesisir Atlantik

mengembangkan sistem yang berbeda dari

Inggris Raya, menciptakan ketegangan akibat

perselisihan pajak dan hak politik yang

berujung pada Perang Revolusi Amerika (1775-

1783), dengan deklarasi kemerdekaan pada 4

Juli 1776 dan pengakuan resmi melalui

Potret Dunia Amerika ...

Perjanjian Paris 1783 (Washington, 2024).
Konstitusi Amerika Serikat disahkan tahun
1787 sebagai landasan pemerintahan federal,
dengan George Washington sebagai presiden
pertama tahun 1789, dilanjutkan ekspansi
wilayah ke barat sepanjang abad ke-19 yang
mengakibatkan konflik dengan penduduk asli
Amerika sesuai doktrin "Manifest Destiny"
(Sinurat et al., 2024). Perang Saudara antara
negara bagian utara dan selatan (1861-1865)
menghasilkan penghapusan perbudakan, dan
setelah keterlibatan dalam Perang Dunia | dan
I, Amerika Serikat bangkit menjadi kekuatan
militer dan ekonomi utama dunia, dengan
posisinya sebagai negara adidaya semakin kuat
melalui Kketerlibatan dalam berbagai konflik
internasional,  termasuk Perang  Dingin
melawan Uni Soviet (Mawaddah et al., 2024).

Amerika Sebagai Negara Individualisme
Amerika Serikat digambarkan sebagai negara
yang sangat menjunjung tinggi kebebasan
individu dan persamaan kesempatan. Konsep
kebebasan dapat dilihat dalam berbagai aspek
kehidupan masyarakatnya, seperti hak-hak
sipil, kebebasan beragama, dan berbicara
(Rogib et al., 2020). Konsep individualisme
juga sangat kuat di Amerika. Dalam hal ini,
individualisme dapat didefinisikan sebagai
keyakinan yang mengutamakan kepentingan
pribadi daripada kepentingan kelompok atau
masyarakat. Selain itu, individualisme juga
dapat didefinisikan sebagai keyakinan yang
mengutamakan  hak  individu  daripada
kepentingan ~ masyarakat  atau  negara.
Individualisme sering dikontraskan dengan
korporatisme, komunitarianisme, dan
kolektivisme. Individualisme dapat berfungsi
sebagai fondasi untuk prinsip-prinsip seperti
kebebasan berpendapat, kebebasan berekspresi,
kebebasan beragama, dan kesetaraan hak
(Amirul & Hidayat, 2024). Hal ini dapt
ditemukan pada kutipan sebagai berikut:
Ll Lo V) idie s lgisae iy b el CulE s
Aall il gl 3 A B Ak epall st Al Asaaall
Y Lagd 21 )Y (33Ul Lesl (e agaians Lo jusdy LS Y $dpclaia¥)
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Als N Al e das das Jhlcay 25 g8 5 cad Y gal as
Alli (e 4l IS Lay V) Alladl iline (B (e i€l i)
i Jeas L) el (S 5aY) o LS €4, 501 4 5al)
b Lagh Leliay qansy o1 5 jlian )5 ibinal) (Bl (o e,
Apakah peradaban dan kebesaran bangsa
bergantung pada hak kebebasan individu
dalam batas hukum agama dan sosial? Bukan
karena beberapa dari mereka mengartikannya
sebagai memberikan kebebasan kepada sesuatu
yang tidak memiliki batas atau batasan; ini
adalah definisi yang salah. Apakah tanpa
kebebasan, bangsa Arab Badui dapat
membangun peradaban yang merupakan salah
satu yang terbaik di dunia? Demikian pula,
dengan kebebasannya, orang Amerika yang
beradab membangun masyarakat yang luar
biasa dan luar biasa.

Labib mengamati konsep kebebasan Amerika
dan membandingkannya dengan negara
asalnya, di mana individualisme menjadi nilai
penting yang tercermin dalam karya sastra
seperti The Adventures of Tom Sawyer dan
Percy Jackson and the Lightning Thief, yang
menggambarkan perjuangan karakter mencapai
tujuan pribadi dengan sedikit batasan
(Assiddiqi & Soemanto, 2011). Amandemen
Pertama Konstitusi AS menjamin kebebasan
beragama dan memisahkan urusan negara dari
gereja sesuai prinsip Thomas Jefferson,
memungkinkan warga  negara  untuk
menentukan dan mengamalkan keyakinan
mereka tanpa intervensi pemerintah (Kamil &
Supriatna, 2024). Kebebasan berekspresi
sebagai pilar demokrasi Amerika juga
dilindungi oleh Amandemen Pertama, termasuk
hak untuk mengkritik pemerintah  dan
menyuarakan pendapat kontroversial dalam
batas-batas tertentu demi ketertiban umum
(Sujiwa, 2024). Dibandingkan  dengan
Indonesia dan negara lain yang membatasi
kebebasan melalui norma sosial dan budaya
yang ketat, Amerika Serikat menawarkan
jaminan konstitusional yang lebih luas untuk
hak-hak individu, di mana Kkritik terhadap
pemerintah dianggap sebagai bagian dari
kebebasan berpendapat yang dilindungi hukum,

Potret Dunia Amerika ...

mencerminkan perpaduan antara perlindungan
konstitusional dan nilai-nilai budaya yang
mendukung kebahagiaan serta kesuksesan
pribadi (Dewa, n.d.).

New York sebagai
Amerika Serikat
New York adalah sebuahnegara bagian
Amerika Serikat yang terletak di wilayah antara
Atlantik Tengah, dan Timur Laut dari Amerika
Serikat. New York merupakan salah satu dari
tiga belas koloni yang membentuk Amerika
Serikat. New York City (NYC) adalah salah
satu kota paling terkenal dan dinamis di dunia,
dikenal karena keberagaman budaya, atraksi
ikonik, dan kehidupan yang sibuk. Kehebatan
Negara NewYork digambarkan oleh Labib
dalam novel seperti berikut:
Osmlal) QS 13 8T Lgialany & oag aal ¥ | dide o
<l pdal) ) sl da 50 (e aliid asal) uar e jicall | saca
Ladl s ) ot o il i e i) ) il )
@YY Aa ) S el ) g SN B S s ALlS (dandacyy
ST e Alaally s (S 51 e paaall las gl Jf 4
) S L) b R,
Itu adalah sebuah kota... Saya tidak dapat
menemukan gambaran yang cukup tentang
kehebatannya,  tetapi  jika  kalkulator
meletakkan angka nol di sebelah kanan angka
tersebut dan memindahkannya dari derajat satu
ke puluhan ke ratusan ke ribuan, maka saya
menyarankan Anda untuk letakkan di sebelah
kata "hebat", kata "sangat" diulang tiga kali
untuk memindahkannya ke derajat ribuan. Ini
adalah satuan numerik pertama untuk orang
Amerika, dan secara umum ini adalah kota
terbesar di seluruh dunia (Al Batnuni, 2017).
Menurut Labib, New York adalah kota yang
besar karena luasnya dan kekuatan dan
kehebatannya. Salah satu kota paling ikonik di
dunia adalah New York, yang sering disebut
sebagai "The Big Apple". Kota ini terkenal
karena keberagamannya, budayanya yang kaya,
dan dinamika kehidupan kota yang luar biasa.
New York memiliki banyak landmark yang
terkenal di seluruh dunia. Pulau Liberty
memiliki patung Liberty yang megah, yang
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merupakan simbol kebebasan. Dengan lampu
neon dan banyak pengunjung, Times Square
menawarkan suasana hidup, terutama di malam
hari. Central Park, oasis hijau di tengah hiruk-
pikuk kota, adalah tempat yang bagus untuk
bersantai dan bersantai (Miller-Davenport,
2024).
Dengan kombinasi unik antara sejarah, budaya,
dan modernitasnya, New York adalah kota yang
terus berkembang dan menawarkan sesuatu
untuk semua orang. Baik itu untuk tinggal atau
berlibur, New York memiliki pesona yang sulit
dilupakan. Selain itu, kota ini adalah pusat seni
dan budaya dengan museum terkenal seperti
Museum Seni  Modern (MoMA) dan
Metropolitan Museum of Art. Broadway juga
merupakan pusat teater, dengan pertunjukan
kelas dunia yang menarik perhatian pengunjung
dari seluruh dunia (Cesaro, 2024). Seperti yang
digambarkan Labib dalam novelnya sebagai
berikut:
o lal) ;b Lia lalinay Lgin i 138 <l yaladll Wl
Agmd 35 A - iall olinay 5 il Lol oL sgl)
Qs (g s Lt am 0 Y 218 - Bdy il 5yl e
b Jemy Y i el il 5 1) lal iy ) e lld e
oo Al il s silaigus ade Lo ) D) sa¥) e Jla
Laiaus 355 13) ey S (IS a5 L) dals
JsinlSU gl (S5 ol i gl
Dalam konteks teater, itu berarti Hauteville
atau Variety. Tidak ada yang ditulis di sini
tentang teater dalam arti sebenarnya—yang
bab-babnya didasarkan pada pelajaran
sejarah—dan tidak ada yang menunjukkan apa
yang Anda lihat di gedung opera—sebuah
bangunan tua yang sama sekali tidak mencapai
tingkat yang diperlukan untuk menjadi seperti
yang dimaksudkan pada awalnya. Di atasnya
terletak bioskop kota seperti Bramont, The
Rocks, dan Capitol; jika Anda mengunjunginya,
saya merasa seperti saya ada bersama Anda
(Al Batnuni, 2017).
Selain menjadi kota pusat seni dan budaya,
Newyork diakui sebagai kota yang mempunyai
populasi yang padat. Populasi penduduk New
York City diperkirakan sekitar 8,5 juta orang.
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Ini menjadikannya kota terpadat di Amerika
Serikat. New York terdiri dari lima borough,
Manhattan, Brooklyn, Queens, The Bronx, dan
Staten Island—masing-masing dengan
karakteristik dan budaya yang unik. Populasi
kota ini sangat beragam, mencerminkan
berbagai latar belakang etnis dan budaya dari
penduduknya. New York City terus menarik
imigran dan penduduk baru dari seluruh dunia,
menambah dinamika sosial dan ekonominya.
New York City dikenal sebagai salah satu kota
terpadat di dunia dan merupakan pusat budaya,
ekonomi, dan politik yang penting di Amerika
Serikat dan global (Hammami et al., 2024).
Are a5 UL Ahae e Aadie e dlaa ) i AV 5 A
lanr 8 ) seia a5 ¢ sile Cuai o ST LSk Aagliae
€ s A e A g ¢ Jilig) a5 (Gl (allas 5 paal)
Led s 35S el s laall s JOall y udaladl 4,9 511 038 8
s Sl g aoall g manill cilelicall g1 5 (S5 538 Jalaa
&l
Di negara bagian New York terdapat beberapa
kota besar, diantaranya adalah kota Buffalo
yang merupakan kota besar dengan jumlah
penduduk lebih dari setengah juta jiwa, dan
terkenal dengan pabrik besi dan pabrik tepung,
kota Rochter, dan kota Syracuse. Kentang, biji-
bijian, tembakau, dan bit ditanam dalam jumlah
besar di negara bagian ini, dan terdapat
banyak pabrik untuk semua jenis industri
tekstil, besi, dan gula (Al Batnuni, 2017).
NYC memiliki sistem transportasi umum yang
luas. Labib mengakui bahwa kota Newyork
dengan wilayah yang luas selain memiliki
jumlah populasi penduduk yang padat, kota ini
memiliki transportasi yang modern dan
canggih. Diantaranya subway, bus, dan taksi.
Hal ini dapat ditemukan pada kutipan sebagai
berikut:
Uit 5 ¢ Bl gl ) Uy s 5 LT Slpas s, Wyl a5
T xs s Jll S| e CulS 5 dlgtiadang &) 550 W & e
S o Lald Aiiay Lgte (5 lai cdl (53] 5 Alila 35S, Lialal
Laaal) U Sl je (e Sl e s Jaad Julatis geda
el ey cabaall el 138 e HAT i ) Il (e Ll
Lt AgSU il dala e o yn st Adane ol e
Lo JS (e Al L )l 50 ) ol (i L) g (g0 ol 21U
e (e o) ol (5 90 DI Alila e Sl g lgd Sigy
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Di sana kami melihat kapal pesiar indah yang
menjemput kami dan membawa kami ke East
River, dan di sini New York menampakkan diri
kepada kami dengan segala kemegahannya,
dan kapal pengangkut datang dan pergi di
depan kami dalam jumlah besar, dan apa yang
menarik perhatian saya perhatian khususnya
adalah sebuah perahu dengan persegi panjang
yang membawa tujuh gerbong kereta api untuk
mengangkutnya dari satu pantai ke pantai lain
di sungai ini. Ini adalah sungai yang besar, dan
salah satu hal paling menakjubkan yang kami
lihat di stasiun New Jersey adalah gerobak
khusus untuk mengangkut buah-buahan dengan
es di dalamnya yang mendinginkan suhu
sampai mereka mencapai sumber daya yang
aman dari segala sesuatu yang mempengaruhi
mereka. Ada feri besar dengan dua lantai untuk
dilewati orang dari satu sisi ke sisi lain, dan
lantai pertama diperuntukkan bagi semua jenis
kereta. Yang kedua untuk penumpang. Dalam
hal ini dan itu, kehebatan kota terwakili di
hadapan kita dalam ketenangan dan
ketentraman seolah-olah kita berada dalam
mimpi (Al Batnuni, 2017).

Sistem transportasi di New York City
merupakan salah satu yang terpadu dan terluas
di dunia, menawarkan berbagai pilihan moda
transportasi untuk penduduk dan pengunjung
(John, n.d.). Subway, sebagai sistem kereta
bawah tanah terbesar dan tersibuk di dunia,
melayani Manhattan, Brooklyn, Queens, dan
sebagian The Bronx melalui 470 stasiun dan 24
jalur, sementara jaringan bus melengkapi sistem
ini dengan menjangkau area yang tidak
terlayani subway (John, n.d.). Taksi kuning

yang ikonik bersama layanan ride-sharing
seperti  Uber dan Lyft menjadi pilihan
transportasi populer, didukung oleh

berkembangnya jalur sepeda dan program Citi
Bike yang mempromosikan penggunaan sepeda
sebagai alternatif ramah lingkungan (John,

Potret Dunia Amerika ...

n.d.). Kota ini juga sangat ramah pejalan kaki,
terutama di Manhattan, dengan berbagai atraksi
yang dapat dijangkau dengan berjalan Kkaki,
serta  dilengkapi layanan ferry yang
menghubungkan Manhattan dengan Staten
Island, Brooklyn, dan Queens, memberikan
bonus pemandangan pelabuhan dan skyline
kota yang menakjubkan, ditambah kereta
komuter Metro-North dan Long Island Rail
Road yang menghubungkan kota dengan area
suburban sekitarnya (John, n.d.).
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